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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemutihan pajak kendaraan 
bermotor dan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam melakukan pembayaran pajak 
kendaraan bermotor terhadap peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor. Penelitian ini 
dilakukan di Bapenda Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah data sekunder yang digunakan sebanyak 
59 data, Dengan metode pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Teknis 
analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Berdasarkan hasil 
analisis uji t diketahui bahwa hanya pemutihan pajak kendaraan bermotor yang berpengaruh 
positif terhadap peningkatan pajak kendaraan bermotor pada Bapenda Provinsi Sumatera Selatan 
dengan nilai Thitung  4,598 lebih besar dari nilai Ttabel 2,00324 sehingga Thitung > Ttabel dan nilai  
signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sedangkan berdasarkan hasil uji F diketahui 
bahwa pemutihan pajak kendaraan bermotor dan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 
dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor berpengaruh terhadap peningkatan 
penerimaan pajak kendaraan bermotor. 
 
Kata kunci : Pemutihan, Kepatuhan Pembayaran, Pajak Kendaraan Bermotor. 
 
Abstract 
 The purpose of this study was to determine the effect of motor vehicle tax bleaching and 
motor vehicle taxpayer compliance in making motor vehicle tax payments to increase motor vehicle 
tax receipts. This research was conducted in Bapenda, South Sumatra Province. The secondary 
data in this study were 59 data with the sampling method using the saturated sampling method. The 
technical data analysis used in this study is multiple linear regression. Based on the results of the t-
test analysis, it is known that only motor vehicle tax bleaching has a positive effect on increasing 
motor vehicle taxation on Bapenda, South Sumatra Province with a value of  tcount 4.598 greater 
than the value of Ttable 2.00324 so that Thitung> Ttable and a significance value of 0.000 less 
than 0.05 (0,000 <0.05). Whereas based on the results of the F test, it is known that bleaching of 
motor vehicle tax and motor vehicle taxpayer compliance in making motor vehicle tax payments 
has an effect on increasing motor vehicle tax receipts. 
 
Keyword : Bleaching, Payment Compliance, Motor Vehicle Tax.
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1. Pendahuluan 
 
Saat ini Negara sangat membutuhkan dana untuk penyelenggaraan pemerintahan dan 
pembangunan Negara. Oleh karena itu sumber penerimaan Negara harus ditingkatkan diantaranya 
dengan pajak. Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang-Undang (yang 
dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal balik (kontrapretasi) yang langsung dapat 
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Supramono dan Damayanti, 
2010:2). Pengeluaran umum Negara diantaranya pengeluaran pemerintah pusat, pengeluaran 
pemerintah provinsi, dan lain-lain yang membutuhkan dana yang besar sehingga diperlukan sumber 
penerimaan pajak yang merupakan sumber penerimaan terbesar Negara. 
Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, 
pajak kendaraan bermotor merupakan pajak atas kepemilikan kendaraan bermotor. Sedangkan 
pengertian kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda berserta gandengannya yang 
digunakan disemua jenis darat, dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan 
lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak 
kendaraan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat besar yang dalam operasinya 
menggunakan roda dan motor yang tidak melekat secara permanen serta kendaraan bermotor yang 
dioperasikan di air.  
Sumatera Selatan adalah salah satu Provinsi terbesar di Indonesia yang jumlah penduduknya 
sebanyak 8.266.983 Jiwa dan terus menerus berkembang setiap tahunnya (bps, 2017). 
Perkembangan tersebut secara langsung berdampak terhadap masyarakat untuk memiliki 
kendaraaan bermotor  dengan meningkatnya jumlah kendaraan tentunya dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk meningkatkan  penerimaan pajak. Berikut data perkembangan kendaraan 
bermotor di Kota Palembang dan data realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor yang tahun 
2013-2017. 
Tabel 1.1 Data Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor di Provinsi Sumsel Tahun 2013-
2017 
 
Tahun Roda 2 Roda 4 Jumlah 
2013 1.099.361 264.570 1.363.931 
2014 1.066.367 274.854 1.341.221 
2015 972.205 281.557 1.253.762 
2016 970.891 297.376 1.268.267 
2017 853.885 284.244 1.138.129 
 
Tabel 1.2 Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2013-2017 
 
 
TAHUN 
JENIS KENDARAAN 
TARGET REALISASI % 
2013 663.903.700.000 663.422.958.698 99,93 
2014 812.902.152.908 749.169.627.264 92,16 
2015 775.275.400.742 785.782.252.496 101,36 
2016 1.033.013.683.981 847.081.975.441 82,00 
2017 850.000.000.000 873.456.322.575 102,76 
Sumber : Badan Pendapatan Daerah, 2018 
 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kendaraan bermotor di Provinsi Sumatera Selatan 
dari tahun 2013-2017 ada mengalami peningkatan dan penurunan. Dikarenakan pihak bapenda 
hanya mencatat wajib pajak kendaraan bermotor di lihat dari jumlah kendaraan bemrotor. Karena 
jumlah kendaraan yang tercatat adalah wajib pajak yang patuh membayar pajak. Banyaknya 
kendaraan bermotor di Provinsi Sumatera selatan membuat pemerintah daerah dapat meningkatkan 
penerimaan dari sektor ini, akan tetapi pemerintah masih belum bisa memaksimalkan penerimaan 
pendapatan dari sektor ini. dikarenakan kurangnya kesadaran dalam membayar pajak. Sehubungan 
dengan realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor diatas yang tidak stabil sehingga 
menyebabkan penunggakan dan denda yang cukup besar hal ini terbukti dengan tabel rekapitulasi 
tunggakan pajak kendaraan bermotor di bawah ini : 
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Tabel 1.3 Data Jumlah Tunggakan Kendaraan Bermotor di Provinsi Sumatera Selatan 
Tahun 2013-2017 
 
TAHUN Realisasi Penerimaan PKB Tunggakan PKB % 
2013 663.422.958.598,00 166.917.018.000 74,84 
2014 749.169.627.264,00 242.321.932.750 67,65 
2015 758.782.252.496,00 220.050.397.600 70,99 
2016 847.081.975.441,00 420.835.354.048 50,31 
2017 873.456.322.575,00 472.974.210.125 45,85 
Sumber : Badan Pendapatan Daerah, 2018  
 
Dari data tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah tunggakan pajak kendaraan 
bermotor dari tahun ke tahun terus meningkat. Dikarenakan wajib pajak yang menunggak ditahun 
sebelumnya tidak membayar pajak kendaraan bermotor di tahun setelahnya sehingga menyebabkan 
jumlah tunggakan tiap tahunya bertambah jika di biarkan maka dapat mempengaruhi penerimaan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Untuk mengurangi tunggakan tersebut maka pemerintah Sumatera 
Selatan mengeluarkan peraturan tentang pemutihan pajak kendaraan bermotor berdasarkan 
Peraturan Gubernur Sumsel Nomor 22 tahun 2016 tentang Pembebasan Pokok Pajak Dan Sanksi 
Administrasi Berupa Denda dan Bunga atas Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor, dan Bea Balik 
Nama Kendaraan Bermotor. Berdasarkan pengumuman nomor 123 tahun 2016  yang didasari oleh 
Pergub diatas bahwa seluruh pemilik kendaraan bermotor terhitung dari tanggal 1 September 2016 
sampai dengan 31 Desember 2016, kepada semua wajib pajak kendaraan bermotor akan dilakukan 
pembebasan pokok pajak kendaraan bermotor dan sanksi administrasi berupa denda dan bunga 
untuk kendaraan bermotor yang menunggak dua tahun keatas, sehingga hanya dipungut pokok 
tunggakan pokok satu tahun terakhir dan pokok pajak satu tahun berjalan sesuai dengan jatuh 
tempo pajaknya. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pajak daerah khususnya pajak kendaraan bermotor baik roda dua maupun roda empat dengan 
subjek penelitian pada Bapenda Provinsi Sumatera Selatan dengan judul proposal skripsi, “Analisis 
Efektivitas Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor dan Tingkat Kepatuhan Pembayaran 
Pajak Kendaraan Bermotor Terhadap Peningkatan Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 
Studi Kasus Bapenda Sumatera Selatan”. 
 
2. Landasan Teori 
 
Teori Perilaku Terencana merupakan  perilaku individu terhadap perilaku dan norma subjektif. 
Teori inimenunjukkan bahwa tindakan manusia dipengaruhi oleh tiga macam faktor, yaitu 
Kepercayaan Perilaku (behavior belief), Kepercayaan normative (normative belief), Kepercayaan 
kontrol (control belief). 
 
Mardiasmo (2009:132) efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau 
target kebijakan (hasil guna). Efektifitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau 
sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan 
mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely). 
 
Menurut Rochmat Soemitro, pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan 
Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal balik (kontrapretasi) 
yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.  
 
Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi  Daerah, 
pajak kendaraan bermotor merupakan pajak atas kepemilikan kendaraan bermotor. Sedangkan 
deifinisi kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda berserta gandengannya yang 
digunakan disemua jenis darat, dan digerakkan oleh perlatan teknik berupa motor atau peralatan 
lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak 
kendataan bermotor yang bersangkutan, termasuk alat-alat besar yang dalam operasinya 
menggunakan roda dan motor yang tidak melekat secara permanen serta kendaraan bermotor yang 
dioperasikan di air. 
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Kesadaran wajib pajak merupakan perilaku wajib pajak berupa pandangan atau persepsi yang 
melibatkan keyakinan, pengetahuan, dan penalaran serta kecenderungan untuk bertindak sesuai 
dengan stimulus yang diberikan oleh sistem dan ketentuan pajak yang berlaku (Ritonga, 2011). 
 
Kepatuhan pajak menurut Brown dan Mazur yang dikutip oleh Martin (2010) adalah suatu 
ukuran teoritis dapat digambarkan dengan mempertimbangkan tiga jenis kepatuhan yaitu 
melaporkan, penyimpanan dan membayar pajak. 
 
Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut: 
 
  
 
  
 
Sumber: Penulis 2016      
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif yaitu untuk membuktikan hubungan antara variabel keefektifitasan 
pemutihan pajak kendaraan bermotor dan kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor 
terhadap penerimaan pajak kendaraan bermotor. 
 
Objek dari penelitian ini adalah Efektifitas pemutihan pajak kendaraan bermotor dan 
peningkatan pembayaran pajak kendaraan bermotor di Provinsi Sumatera Selatan. Subjek 
penelitian ini adalah pemutihan pajak kendaraan bermotor  dan kepatuhan pembayaran 
pajak di Provinsi Sumatera Selatan. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak kendaraan bermotor di kota Provinsi 
Sumatera Selatan. Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. 
Berdasarkan teknik pengambilan tersebut, sehingga diperoleh jumlah sampel (n) dari data time 
series setiap bulan selama periode Januari 2013 s/d Desember 2017,yaitu sebanyak 60 Data. 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Dimana data sekunder 
merupakan data yang didapatkan dari perusahaan atau lembaga pemerintahan yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Data sekunder ini didapatkan dari BAPENDA Sumatera 
Selatan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda, sedangkan untuk menguji hipotesis menggunakan uji t (parsial), uji f 
(simultan), dan uji determinasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepatuhan pembayaran 
pajak kendaraan bermotor 
Keefektifitasan pemutihan 
pajak kendaraan bermotor 
Peningkatan penerimaan 
pajak kendaraan bermotor 
H1 
H2 
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4. Hasil dan Pembahasan 
 4.1 Uji Asumsi Klasik 
 4.1.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.1 Hasil Uji 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 59 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.07399315 
Most Extreme Differences Absolute .097 
Positive .097 
Negative -.060 
Test Statistic .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
 
Sumber Lampiran Hasil Pengujian SPSS, 2018 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dari test Sample Kolmogorov Smirnov, 
menunjukan bahwa dari nilai Sig. > α = 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data 
dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
   
 4.1.2 Uji Linearitas 
  Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakah model yang dibangun 
mempunyai hubungan linear atau tidak. Pengujian Linearitas ini menggunakan uji 
Lagrange Multiplier yang dimana nilai Chi square hitung harus lebih kecil dari pada 
Chi square tabel maka dapat dikatakan linear (Ghozali, 2016:159). Berikut hasil uji 
linearitas : 
Tabel 4.2 
Metode Lagrange Multiplier 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .036
a
 .001 -.034 .07525517 
a. Predictors: (Constant), X_2, X_1 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data  SPSS, 2018 
 
  Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan nilai R
2 
sebesar 0,001 dengan jumlah 
n 59, maka besarnya nilai C square hitung      59 x 0,001 = 0,059. Nilai ini 
dibandingkan dengan C square hitung tabel dengan df = 59 – 3 = 56 dan tingkat 
signifikasi 0,05 didapat nilai C Square tabel 73,31. Oleh karena itu nilai C square 
hitung lebih kecil dari Csquare hitung tabel maka dapat disimpulkan bahwa model 
yang benar adalah model linier. 
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4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu dengan ketidaksamaan varian 
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Persyaratan harus 
terpenuhi dalam regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas 
(Ghozali,2016:136).  Berikut ini hasil dari pengolahan data dengan program SPSS 
adalah sebagai berikut: 
 Tabel 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Metode Glejser 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
.183 .050  3.638 .001 
X1 .001 .108 .002 .008 .994 
X2 -2.5846 .000 -.393 -2.042 .460 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai yang 
signifikan antara keefektivitasan pemutihan kendaraan bermotor terhadap 
peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor sebesar 0,994 dimana nilai 
signya lebih besar dari 0,05 (0,994 > 0,05). Terdapat nilai yang signifikan antara 
kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor terhadap peningkatan penerimaan 
pajak kendaraan bermotor sebesar 0,460 dimana nilai signya lebih besar dari 0,05  
(0,460 > 0,05). Kesimpulan dari pengujian tersebut adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dikarenakan jika nilai signifikansi antara variabel independen 
dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 
4.1.4 Uji Multikolinearitas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonearlitas di dalam model 
regresi, yakni dengan melihat dari nilai tolerance, dan lawannya yaitu Variance 
Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukan adanya 
multikoloniearlitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10, atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali 2016:103). Berikut adalah tabel hasil pengujian multikolinearlitas: 
Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearlitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Cons
tant) 
-.003 .079  -.036 .972   
X1 .778 .169 .776 4.598 .000 .407 2.457 
X2 -1.0825 .000 -.921 -5.456 .000 .407 2.457 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2018 
a. Dependent Variable: Peningkatan Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa nilai Tolerance semua variable 
independen (Pemutihan Pajak Kendaraan, dan Kepatuhan Wajib Pajak) lebih besar 
dari 0,10 yang berarti tidak ada kolerasi anatar variabel independen. Nilai VIF semua 
variabel independen lebih kecil (kurang) dari 10,00. Berdasarkan nilai di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel. 
 
4.1.5 Uji Autokolerasi 
  Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokolerasi, maka dinamakan ada 
problem autokolerasi, model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokolerasi. Menurut Ghozali (2016:110), Pengambilan keputusan dapat dilihat jika 
nilai D-W dibawah -2 berarti diindikasikan ada autokolerasi positif, jika nilai D-W 
diantara -2 sampai 2 berarti diindikasikan tidak ada autokolerasi dan jika nilai D-W 
di atas 2 berarti diindikasikan ada autokolerasi negatif. Berikut hasil uji autokolerasi 
untuk penelitian ini: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokolerasi 
                Metode Durbin Watson 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .592
a
 .350 .327 .0753029 1.973 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2018 
 
   Nilai DW sebesar 1.973, nilai ini yang akan dibandingkan dengan 
nilai tabel dengan menggunakan nilai signikan 5%, jika jumlah sampel 59 (n) dan 
jumlah variabel independen 2 (K=2), oleh karena itu nilai DW 1.973 lebih besar dari 
batas atas (du) 1.65 dan kurang dari 2.49, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadinya autokolerasi. 
4.1.6 Uji Analisis Linear Berganda 
Berikut hasil uji regresi linear berganda untuk penelitian ini: 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -.003 .079  -.036 .972 
X1 .778 .169 .776 4.598 .000 
X2 -1.0825 .000 -.921 -5.456 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2018 
Model Regresi Linear Berganda hasil analisis Tabel 4.6 adalah : 
 
Y = α+β1 X1 + β2 X2 + e 
Y = -0,003 + 0,778X1 + -1,0825X2 + e 
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Keterangan : 
X1 : Efektifitas Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor 
X2 : Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 
Y  : Peningkatan Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 
  Linear berganda tersebut menunjukkan arah masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
 Nilai konstanta sebesar -0,003 yang mempunyai arti apabila semua variabel 
independen sama dengan nol, maka peningkatan penerimaan pajak kendaraan 
bermotor bernilai sebesar -0,003.   
 Efektivitas pemutihan pajak kendaraan bermotor mempunyai koefisien regresi 
sebesar 0,778, artinya jika efektivitas pemutihan pajak kendaraan bermotor 
mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai dari efektivitas pemutihan pajak 
kendaraan bermotor akan mengalami kenaikan sebesar 0,778 satuan.  
 Kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor mempunyai koefisien regresi 
sebesar -1,0825, artinya jika kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor 
mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai dari kepatuhan pembayaran pajak 
kendaraan bermotor akan mengalami kenaikan sebesar -1,0825 satuan. 
 
4.2 Uji Hipotesis 
4.2.1 Uji T 
Berikut hasil uji T untuk penelitian ini: 
Tabel 4.7 Hasil Uji T 
Variabel T-Hitung Sig T-Tabel Kesimpulan 
X1 4,598 0,000 
2,00324 
signifikan 
X2 -5,456 0,000 signifikan 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2018 
 
Hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.7 diketahui bahwa 
variabel kesadaran wajib pajak (X1) memiliki thitung sebesar 4,598 nilai ini lebih besar 
dari nilai ttabel yaitu 2,00324 sehingga Thitung > Ttabel dan nilai signifikasi sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H1 diterima, hal ini juga menjelaskan 
bahwa secara parsial efektifitas pemutihan pajak kendaraan bermotor (X1) 
berpengaruh positif terhadap peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor (Y). 
Hasil persamaan regresi linear berganda pada tabel 4.7 diketahui bahwa 
variabel kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor (X2) memiliki thitung 
sebesar -5,456 nilai ini lebih kecil dari nilai ttabel yaitu 2,00324 sehingga Thitung < Ttabel 
dan nilai signifikasi  sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H2 
diterima, hal ini juga menjelaskan bahwa secara parsial kepatuhan pembayaran pajak 
kendaraan bermotor (X2)  berpengaruh negatif terhadap peningkatan penerimaan 
pajak kendaraan bermotor (Y). 
 
4.2.2 Uji F 
Uji hipotesis simultan digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y) (Anwar, 
2011:137). Hasil pengujian dijelaskan dalam tabel 4.8 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .171 2 .086 15.079 .000
b
 
Residual .318 56 .006   
Total .489 58    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2018 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas menunjukan bahwa nilai Fhitung 
sebesar 15,079 (sig F= 0,000) sedangkan nilai Ftabel untuk taraf nyata (α) sebesar 5% 
serta df= 59-2-1 = 56 adalah sebesar 3,16 sehingga, f hitung > dari pada f tabel (15,079  > 
3,16 dan sig f < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian H3 diterima yang berarti 
secara bersama-sama variabel efektifitas pemutihan pajak kendaraan bermotor (X1) 
dan kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor (X2), mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor 
(Y). 
 
4.2.3 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen (Y) sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model (Samsi, 2011:136). Hasil Koefisien 
determinasi dijelaskan oleh tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .592
a
 .350 .327 .0753029 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 
dipilih karena variabel bebas pada penelitian ini ada 2 yang bernilai sebesar 0,327 
atau 32,7%. Artinya variabel peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor 
(Y) dijelaskan atau dipengaruhi sebesar 32,7 % oleh variabel efektifitas pemutihan 
pajak kendaraan bermotor (X1) dan kepatuhan pembayaran pajak kendaraan 
bermotor (X2). Sedangkan sisanya sebesar 67,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar persamaan regresi atau yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa keefektifitasan pemutihan pajak kendaraan bermotor 
berpengaruh cukup signifikan terhadap peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor. 
Dikarenakan jika efektivitas pemutihan pajak berhasil maka penerimaan pajak kendaraan bermotor 
itu sendiri juga akan meningkat dan sebaliknya jika efektivitas pemutihan pajak tidak berhasil 
maka penerimaan pajak kendaraan bermotor juga tidak akan meningkat. Hal ini terbukti pada hasil 
uji SPSS yang menunjukan bahwa dengan nilai hasil uji t 4,598 yang lebih besar dari ttabel senilai 
2,00324, berarti efektivitas pemutihan pajak kendaraan bermotor berpengaruh positif dalam 
peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor dan hasil penelitian ini menjelaskan juga bahwa 
tingkat kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor berpengaruh negatif signifikan terhadap 
peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor. Dikarenakan jika wajib pajak tidak patuh 
dalam membayar pajak maka tidak akan terjadi peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor, 
sehingga kepatuhan pembayaran pajak kendaraan bermotor tidak berpengaruh dengan adanya 
pemutihan pajak kendaraan bermotor. Hal ini terbukti pada hasil uji SPSS yang menunjukan bahwa 
dengan nilai hasil uji t -5,456 yang lebih kecil dari ttabel senilai 2,00324, berarti tingkat kepatuhan 
pembayaran pajak kendaraan bermotor berpengaruh negatif peningkatan penerimaan pajak 
kendaraan bermotor. 
 
 Saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu; Bagi pemerintah untuk tetap 
memberlakukan pemutihan pajak kendaraan bermotor kembali karena pada penelitian ini 
pemutihan pajak kendaraan bermotor dinilai efektif dalam meningkatkan penerimaan pajak 
kendaraan bermotor. Bagi peneliti yang selanjutnya yang akan melakukan penelitian untuk 
mengembangkan dan melanjutkan penelitian ini diharapkan peneliti menambahkan variabel yang 
menjadi faktor peningkatan penerimaan pajak kendaraan bermotor. 
10 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Alisman. 2014. Analisis Efektivitas dan Efesiensi Manajemen Keuangan,     
     Erlangga. 
 
Anwar, Sanusi. 2011. Metode Penelitian Bisnis, Erlangga. 
 
Burhan Bungin.2015 ,Metodelogi Peneliatain Kuantitatif, Komunikas Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana. 
 
Carolina, Veronica. 2009. Pengetahuan Pajak. Jakarta: Salemba Empat 
 
Ekasari, L. D dan Akbari, F. 2017. ‘Tingkat Efektivitas Penerapan Pemutihan Pajak 
Kendaraan Bermotor Terhadap Peningkatan Penerimaan Pajak Daerah pada Unit 
Pelaksana Teknis Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur Malang Utara dan Batu 
Kota. Skripsi Sarjana Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas  Tribhuwana 
Tunggadewi Malang. 
 
Hutomo, R.O.A, 2017. “Analisis Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Dalam 
Kaitannya Dengan Kebijakan Penghapusan Denda Pajak Berdasarkan Surat 
Keputusan Gubenur Nomor 544/Dispenda/2016 Tentang  Penghapusan Denda Pajak  
dan Balik  Nama Kendaraan Bermotor Pada Dinas Pendapatan Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat. Skripsi Sarjana Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Panca Bhakti. 
 
Irawan, G. K. S. P., “Sumerthayasa, P. G. A., Dan Suardita, I. K, 2017. Efektifitas 
Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah Provinsi Bali. Skripsi Sarjana Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Udayana. 
 
Irfandy, F.T., Domai, T., dan Hadi, M. “Implementasi Peraturan Gubernur Jawa Timur  
Nomor 32 Tahun 2012  Tentang Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor di Kantor 
Bersama Samsat Kabupaten Nganjuk. Skripsi Sarjana Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Brawijaya Malang. 
 
Isan. 2010 Pengukuran Perilaku Berdasarkan Theory of Planned Behavior. Jakarta: 
Grasindo. 
 
Karina, N., dan Budiarso. 2016. Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak    
Kendaraan Bermotor Terhadap Pendapatan Asli Daerah (studi kasus badan pendapatan 
daerah gorontalo). 
 
Mardiasmo.2011, Perpajakan. Yogyakarta: Andi 
  
Mardiasmo.2016, Perpajakan. Edisi Revisi. Yogyakarta: Andi  
 
Masyarul, Tony. 2014. Pengantar Perpajakan. Jakarta: Grasindo 
 
Natalia, R. 2017. “Pengaruh Jumlah Dan Jenis Kendaraan Terhadap Pajak Kendaraan 
Bermotor (Pkb) Dan Pendapatan Asli Daerah (Pad) (studi kasus samsat Provinsi 
Kalimantan Barat). 
 
Nurmantu, Safri.2013, Pengantar Perpajakan. Jakarta: Granit 
 
Resmi,Siti. 2007. Perpajakan Teori dan Kasus, Salemba Empat, Jakarta 
 
Sugiyono 2016, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta Bandung.  
